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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari permasalahan yang ada dan uraian yang telah 

dijelaskan di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nasab anak hasil hubungan seksual sedarah dalam perspektif Hukum 

Islam itu memiliki status sebagaimana anak zina, akan tetapi tidak 

termasuk yang sesuai dalam putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

46/PUU-VIII/2010 karena anak tersebut lahir diluar perkawinan yang sah 

dan dilarang oleh agama sebab masih mempunyai hubungan darah, dan 

anak tersebut hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibu dan keluarga 

ibunya saja. 

2. Perwalian anak hasil hubungan seksual sedarah dalam perspektif Hukum 

Islam jatuh kepada wali hakim yang telah ditetapkan oleh Pengadilan 

Agama, karena anak tersebut tidak mempunyai hubungan keperdataan 

dengan bapak biologisnya dalam bentuk nasab, hak dan kewajiban secara 

timbal balik. 

B. Saran 

Sebagai bagian akhir dari penutup skripsi ini, penulis memberikan 

saran, bahwa: 

1. Orang tua harus lebih meningkatkan komunikasi antar keluarga, baik dari 

komunikasi hubungan suami istri, maupun hubungan orang tua dan anak. 
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Agar tidak sampaiterjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti halnya 

dalam penelitian ini. 

2. Untuk sang anak dalam sebuah keluarga, gunakan waktu-waktu luangmu 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang positif. Karena dengan 

berkegiatan positif, akan memperkecil peluang anak atau remaja 

melakukan hal-hal yang tidak semestinya jika tidak terkontrol. 

3. Melihat dari dampak yang berakibat dari hubungan seksual sedarah 

seperti konflik budaya, kemiskinan, pengangguran dan lain sebagainya, 

maka pemerintah seharusnya berperan aktif agar kemiskinan itu bisa 

ditanggulangi, menambah pengatahuan masyarakat tentang hak-hak 

reproduksi, serta meningkatkan pendidikan. 


